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Kebiasaan mencuci tangan adalah suatu perilaku sehat yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan seseorang. 
Mencuci tangan sebelum makan memakai air dan sabun dapat mengurangi penularan infeksi bakteri. 
Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2012, angka kesakitan penyakit pada sistem pencernaan 
seperti diare untuk semua umur di Provinsi Lampung dari tahun 2005-2012 cenderung meningkat, yaitu dari 9,8 
per 1000 penduduk menjadi 18,24 per 1000  penduduk. Data yang didapat dari Puskesmas Pembantu Desa 
Sindang Sari tahun 2013 kunjungan paling banyak dengan kasus sistem pencernaan, seperti diare sebanyak 45 
kasus, typoid 30 kasus, ispa 40 kasus, disentri 25 kasus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan peran 
orang tua dengan kebiasaan mencuci tangan pada anak usia 6-8 tahun di Desa Sindang Sari Tanjung Bintang 
Lampung Selatan tahun 2014. Metode penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain cross-
sectional yang dilaksanakan pada bulan Juni 2014. Dengan sample 60 keluarga yang mempunyai anak usia 6-8 
tahun. Tehnik pengambilan dengan simple random sampling. Hasil penelitian yang diperoleh sebagian besar 
peran ibu berkategori baik dengan jumlah 42 responden (70,0%). Dan peran ayah sebagian besar berkategori 
baik dengan jumlah 41 responden (63.3%). Pelaksanaan cuci tangan sebagian besar berkategori baik dengan 
jumlah 42 orang reponden (70,0%). Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p Value = 0,00 dan nilai α = 0,05 
maka nilai p Value < α, dan nilai OR = 104 dengan demikian  disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara peran ibu dengan kebiasaan mencuci tangan pada anak. Dan dari hasil uji statistik didapatkan 
nilai p Value = 0,00 dan nilai α = 0,05 maka nilai p Value < α, dan nilai OR = 160 dengan demikian  
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara peran ayah dengan kebiasaan mencuci tangan pada 
anak usia 6-8 tahun di Desa Sindang Sari Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan Tahun 2014. Dari hasil 
penelitian disarankan kepada setiap orang tua yang memiliki anak usia 6-8 tahun untuk memberikan contoh dan 
fasilitas untuk mencuci tangan.  




Menurut Dirjen P2PL (Pengendalian 
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan) 
Kementerian Kesehatan (2009), dikatakan 
penyakit pada sistem pencernaan seperti, 
Diare merupakan salah satu penyakit yang 
berbasis lingkungan. Terdapat 2 faktor 
yang dominan menyebabkan penyakit 
Diare, yaitu keberadaan sarana air bersih 
dan keberadaan pembuangan tinja. 
Berdasarkan Profil Kesehatan 
Provinsi Lampung Tahun (2012), angka 
kesakitan penyakit pada sistem pencernaan 
seperti, diare untuk semua umur di 
Provinsi Lampung dari tahun 2005-2012 
cenderung meningkat, yaitu dari 9,8 per 
1000 penduduk menjadi 18,24 per 1000  
penduduk tahun 2012. Angka ini bila 
dibandingkan dengan rata-rata angka 
nasional, angka ini masih jauh dibawah 
angka nasional: 374 per 1.000 penduduk. 
Walaupun angka kesakitan meningkat 
namun angka kematian atau CFR(Case 
Fatality Rate)  diare masih dibawah 1%. 
Berdasarkan catatan Puskesmas 
Pembantu Desa Sindang Sari tahun 2013 
kunjungan paling banyak dengan kasus 
pada sistem pencernaan, seperti Diare 
sebanyak 45 kasus, Typoid 30 kasus, Ispa 
40 kasus, Disentri 25 kasus. 
Menurut Dirjen P2PL Kementerian 
Kesehatan (2009), faktor-faktor yang 
dominan menyebabkan penyakit Diare, 
yaitu keberadaan sarana air bersih dan 
keberadaan pembuangan tinja. Kedua 
faktor inilah yang akan saling berinteraksi 
bersama dengan perilaku manusia atau 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Apabila lingkungan tidak sehat karena 
tercemar kuman diare serta berakumulasi 
dengan PHBS yang tidak sehat pula, yaitu 
melalui makanan daan minuman.  
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Perilaku Hidup bersih Dan Sehat 
(PHBS) merupakan cerminan pola hidup 
keluarga yang senantiasa memperhatikan 
dan menjaga kesehatan seluruh anggota 
keluarga. Semua perilaku kesehatan yang 
dilakukan atas dasar kesadaran sehingga 
anggota keluarga atau keluaraga dapat 
menolon dirinya sendiri di bidang 
kesehatan dan dapat berperan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat 
(Proverati & Eni, 2012: 2). Salah satu 
perilaku PHBS pada anak yang menjadi 
perilaku adalah kebiasaan untuk mencuci 
tangan.   
Kebiasaan mencuci tangan adalah 
suatu perilaku sehat yang dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan seseorang, kerena 
pengetahuan atau kognitif merupakan 
domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang. 
Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan 
memakai air dan sabun dapat mengurangi 
penularan infeksi bakteri. Berdasarkan 
presurvey yang dilakukan pada 15 anak 
usia 6-8 tahun di Desa Sindang Sari pada 
tanggal 12 februari 2014, terdapat 4 anak 
atau 26% jarang melakukan cuci tangan 
sebelum makan, 6 anak atau 40% tidak 
melakukan cuci tangan sebelum makan 
dan 5 anak atau 33% melakukan cuci 
tangan sebelum makan, pada anak yang 
melakukan cuci tangan setelah BAB dari 
15 anak, 5 anak atau 33% melakukan  cuci 
tangan setelah BAB, 10 anak atau 66% 
yang tidak melakukan cuci tangan setelah 
BAB, dan pada anak yang melakukan cuci 
tangan menggunakan sabun dari 15 anak, 6 
anak atau 40% melakukan cuci tangan 
menggunakan sabun, 9 anak atau 60% 
melakukan cuci tangan hanya 
menggunakan air biasa. 
Berdasarkan penelitian Selvira 
(2013) tentang hubungan pelaksanaan cuci 
tangan dengan kejadian penyakit cacingan 
pada anak kelas II dan III di SDN 3 
Panjang Utara Kecamatan Panjang Bandar 
Lampung Tahun 2014 yaitu dari hasil 
penelitian tentang pelaksanaan cuci tangan 
dengan kejadian penyakit cacingan, di 
dapatkan hasil pelaksanaan cuci tangan 
responden dengan pelaksanaan cuci tangan 
kategori buruk  sebanyak 38 (57,6%) orang 
responden dan diikuti pelaksanaan cuci 
tangan kategori baik sebanyak 28 (42,4%) 
orang responden.     
Menurut Green dalam Notoadmodjo 
(2007: 178), perilaku kesehatan seorang 
anak dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pendukung salah satunya adalah peran 
orang tua. peran orang tua menggambarkan 
seperangkat perilaku interpersonal, sifat, 
tertentu. Peran orang tua sebagai pendidik, 
motivator, role model dan fasilitator. 
Apabila peran-peran ini dilaksanakan 
dengan baik maka kebiasaan seorang anak 
akan menjadi lebih baik dan anak akan 
termotivasi untuk melakukan mencuci 
tangan.  
Usaha peningkatan kesadaran anak 
untuk mencegah penularan infeksi 
penyakit dapat dilakukan orang tua atau 
anggota keluarga lain yang mengerti dan 
memahami pelaksanaan kebersihan 
personal hygine dengan mencuci tangan. 
Kebiasaan anggota untuk mencuci tangan 
pada waktu membersihkan anak, baru 
membuang air besar, sesudah buang air 
besar, sebelum menyiapkan makanan, 
sebelum makan, sebelum menyuapi anak, 
serta kebiasaan orang tua mengingatkan 
anak untuk selalu mencuci tangan sebelum 
makan (Depkes RI, (1998). Berdasarkan 
presurvey yang dilakukan  terhadap 15 
keluarga yang mempunyai anak di Desa 
Sindang Sari pada tanggal 12 Februari 
2014, terdapat 10 orang tua atau 66% tidak 
mengajarkan anaknya mencuci tangan 
sebelum makan, 5 orang tua atau 33% 
mengajarkan cuci tangan sebelum makan.   
Kenyataan ini memberi gambaran 
bahwa masih banyak ditemukan orang tua 
yang tidak memperhatikan kesehatan 
anaknya dan masih banyak anak yang tidak 
mencuci tangan sebelum makan. Sehingga 
dapat menimbulkan kondisi tubuh anak 
yang rentan memudahkan terjadinya 
infeksi, baik karena virus, bakteri, maupun 
parasit. Oleh karena itu, selain 
menghindari sumber penyakit, biasanya 
menjaga kebersihan tangan sejak usia dini. 
Infeksi yang sederhana pun biasanya 
menular melalui udara, makanan atau 
langsung ke kulit tubuh. Dari tangan yang 
kotor, kulit tubuh yang kotor, serta 
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lingkungan yang kotor dapat menjadikan 
penyakit pada anak (Amaranila Lalita D, 
2001: 46 dalam http: // zul-
andriansyah.blog spot.com/2009/07/  kti-




Penelitian ini menggunakan desain 
korelasi dengan pendekatan cross 
sectional, dimana peneliti melakukan 
pengumpulan data peran orang tua sebagai 
variabel independen dan kebiasaan 
mencuci tangan pada anak sebagai variabel 
dependen sekaligus pada satu waktu. 
Adapun populasi populasi dalam penelitian 
ini adalah keluarga yang memiliki anak 
usia 6-8 tahun di Desa Sindang Sari 
Tanjung Bintang Lampung Selatan Tahun 
2014 yang berjumlah 204 keluarga, dengan 
jumlah sempel sebanyak 135 responden 
yang ditentukan menggunakan teknik 
Simple random sampling. Adpun kriteria  
sampel meliputi: responden anak dapat 
berkomunikasi, memiliki orang tua masih 
lengkap, diasuh oleh orang tua kandungnya 
dan memiliki organ tubuh lengkap (tidak 
cacat). Sedangkan untuk responden orang 
tua(ayah dan ibu): dapat berkomunikasi, 
mempunyai anak kandung usia 6-8 tahun 
dan dapat membaca dan menulis. 
Pengumpulan data peran orang tua 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik angket yang diisi oleh responden 
(ayah dan ibu). Sedangkan untuk 
pengumpulan data kebiasaan mencuci 
tangan pada responden anak dengan teknik 
wawancara  langsung menggunakan 
panduan wawancara. Data yang terkumpul 
diolah dan dianalisis dengan analisis 
univariat untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan karakteristik setiap 
variabel penelitian dalam bantuk distribusi 
frekuensi dan persentase. Selanjutnya 
dilakukan analisis bivariat menggunakan 
uji chi square  melalui komputer untuk 
menentukan hubungan antar variabel 
dengan nilai α= 0,05. Bila p value < α 
(0,05), maka Ho ditolak berarti ada 
hubungan antara peran orang tua dengan 
kebiasaan mencuci tangan  dan bila p value 
> α (0,05), maka sebaliknya Ho gagal 
ditolak berarti tidak ada hubungan antara 
peran orang tua dengan kebiasaan mencuci 
tangan. 
Dalam bidang kesehatan, analisis 
keeratan hubungan antara dua variabel 
ditujukan dengan melihat nilai Old Ratio 
(OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukan 
besarnya keeratan  hubungan antara dua 






Responden anak dalam penelitian ini 
berjumlah 60 orang anak dengan distribusi 
umur   13 (21,7%) berusia 6 tahun, 16 
(26,7%) berusia 7 tahun dan 31 (51,7%) 
berusia 8 tahun. Menurut jenis kelaminnya 
terdapat 36 (60,0%)  berjenis kelamin laki-
laki dan 24 (40,0%) berjenis kelamin 
perempuan. 
Responden orang tua (ibu) dalam 
penelitian ini berjumlah 60 orang dengan 
distribusi umur berusia 20-40 sebanyak 54 
orang (90%) dan yang berusia >40 tahun 
sebanyak 6 orang (10%). Berdasarkan 
pendidikannya terdapat 17 (28,3%) 
berpendidikan SD, 23 (38,3%) 
berpendidikan SMP/Sederajat dan 20 
(33,3%) berpendidikan SMA/Sederajat.  
Selanjutnya untuk responden ayah 
dari 60 responden yang berusia 20-40 
tahun sebanyak 52 orang responden 
(86,6%), dan yang berusia >40 tahun 
sebanyak 10 orang responden (16,6%). 
Berdasarkan pendidikannya terdapat 
responden ayah sebanyak 16 (26,7%) 
berpendidikan SD, 16 (26,7%) 
berpendidikan SMP/Sederajat, 28 (46,6%) 
dan berpendidikan SMA/Sederajat. 
 
Analisa Univariat 
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden 
berdasarkan Peran Orang Tua 
(ibu)  
 
Peran Orang Tua f % 
Baik 42 70,0 
Kurang Baik 18 30,0 
Jumlah 60 100 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa peran orang tua (ibu) sebagian besar 
berkategori baik dengan jumlah 42 
responden (70,0%). 
 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Responden 
berdasarkan Peran Orang Tua 
(ayah)  
 
Peran Orang Tua f % 
Baik 41 63,3 
Kurang Baik 19 31,7 
Jumlah 60 100 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa peran orang tua (ayah) sebagian 
besar berkategori baik dengan jumlah 41 
responden (63.3%). 
 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Responden 
berdasarkan Pelaksanaan Cuci 
Tangan  
 
Kebiasaan Mencuci Tangan f % 
Baik 42 70,0 
Kurang Baik 18 30,0 
Jumlah 60 100 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan cuci tangan responden 
sebagian besar berkategori baik dengan 
jumlah 42 orang reponden (70,0%). 
 
Analisa Bivariat 
Tabel 4: Analisa Bivariat tentang Peran 
Orang Tua (ayah) dengan 












f % f % f % 
Baik 39 95,1 2 4,9 41 100 
0,00 104 Kurang Baik 3 15,8 16 84,2 19 100 
Jumlah 42 70 20 30 60 100 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
41 orang responden peran ayah yang 
berperan baik terdapat 39 responden yang 
mempunyai kebiasaan mencuci tangan 
baik dan 2 responden yang mempunyai 
kebiasaan mencuci tangan kurang baik. 
Dari 19 orang responden orang tua yang 
berperan kurang baik ada  3 orang 
responden yang mempunyai kebiasaan 
mencuci tangan baik dan ada 16 orang 
responden yang mempuyai kebiasaan 
mencuci tangan  kurang baik. Dari hasil uji 
statistik didapatkan nilai p value= 0,00 
sehingga dengan nilai α= 0,05 maka nilai p 
value < α, dan nilai OR= 104 dengan 
demikian  disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara peran 
orang tua (ayah) dengan kebiasaan 
mencuci tangan pada anak usia 6-8 tahun 
di Desa Sindang Sari Kecamatan Tanjung 
Bintang Lampung Selatan. Dengan nilai 
OR= 104 dapat diketahui bahwa peran 
orang tua (ayah)  yang baik  berpeluang 
104 kali mempengaruhi kebiasaan anak 
untuk mencuci tangan dibandingkan peran 
orang tua yang kurang baik. 
Tabel 5: Analisa Bivariat tentang Peran 
Orang Tua (ibu) dengan 












f % f % f % 
Baik 40 95,2 2 4,8 42 100 
0,00 160 Kurang Baik 2 11,1 16 88,9 18 100 
Jumlah 42 70 18 30 60 100 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
42 orang responden peran ibu yang 
berperan baik terdapat 40 responden yang 
mempunyai kebiasaan mencuci tangan 
baik dan 2 responden yang mempunyai 
kebiasaan mencuci tangan kurang baik. 
Dari 18 orang responden orang tua yang 
berperan kurang baik ada  2 orang 
responden yang mempunyai kebiasaan 
mencuci tangan baik dan ada 16 orang 
responden yang mempuyai kebiasaan 
mencuci tangan  kurang baik. Dari hasil uji 
statistik didapatkan nilai p value= 0,00 
sehingga dengan nilai α= 0,05 maka nilai p 
value < α, dan nilai OR= 160 dengan 
demikian  disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara peran 
orang tua dengan kebiasaan mencuci tangn 
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pada anak usia 6-8 tahun di Desa Sindang 
Sari Kecamatan Tanjung Bintang 
Lampung Selatan. Dengan nilai OR= 160 
dapat diketahui bahwa peran orang tua  
yang baik  berpeluang 160 kali 
mempengaruhi kebiasaan anak untuk 
mencuci tangan dibandingkan peran orang 




Peran Orang Tua  
 
Dari hasil penelitian didapat 
sebagian besar peran ibu yang baik yaitu 
sebanyak 42 orang responden (70,0%) dan 
peran ibu yang kurang baik sebanyak 18 
orang responden (30,0%). Dari empat 
peran orang tua sebagai pendidik, 
motivator, role model dan pemberi 
fasilitas, peran ibu sebagai pendidik dan 
role model yang sangat mempengaruhi 
anak, karena ibu lebih sering bersama 
anaknya saat dirumah sehingga anak lebih 
sering melihat dan mencontoh perilaku ibu. 
Peran ayah  yang baik yaitu 41 orang 
responden (63,3%) dan peran ayah yang 
kurang baik sebanyak 19 orang responden 
(19,7%). Dari empat peran orang tua 
tersebut, peran ayah sebagai motivator dan 
pemberi fasilitas yang mempengaruhi dan 
menunjang kebiasaan seorang anak untuk 
selalu mencuci tangan. 
Menurut Leni R & Jhonson R 
(2010:2) peranan keluarga 
menggambarkan seperangkat perilaku 
interpersonal, sifat kegiatan yang 
berhubungan dengan individu dalam posisi 
tertentu. Peranan individu dalam keluarga 
didasari oleh harapan dan pola perilaku 
dari keluarga kelompok dan masyarakat. 
Keluarga berperan dalam 
menciptakan dan memelihara konsep diri 
setiap anggotanya. Anak-anak membangun 
konsep dasar tentang siapa mereka dari 
asuhan keluarga. Seorang anak juga 
membangun norma-norma yang 
diperbolehkan untuk berfikir, merasakan, 
dan berperilaku dari anggota keluarga. 
Terkadang orang tua yang baik akan 
menanamkan konsep diri positif pada anak. 
Beberapa literatur menyarankan bahwa 
orang tua merupakan pengaruh yang 
sangat penting bagi perkembangan anak, 
walaupun pendekatan tergantung pada 
budaya. Secara spesifik hubungan tercipta 
antara orang tua yang merespon masalah 
dengan hangat dan konsisten harga diri 
anak yang positif dan pencapaian 
disekolah (Ruiz et al, 2002 dalam Perry & 
Potter, 2010: 207). 
Dari hasil penelitian dan teori di atas, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peran orang tua dalam kategori yang baik 
dan kurang baiknya tergantung bagaiman 
orang tua  dalam menciptakan dan 
memelihara konsep diri setiap anggotanya. 
Anak-anak membangun konsep dasar 
tentang siapa mereka dari asuhan keluarga. 
Seorang anak juga membangun norma-
norma yang diperbolehkan untuk berfikir, 
merasakan, dan berperilaku dari anggota 
keluarga. Terkadang orang tua yang baik 
akan menanamkan konsep diri positif pada 
anak. Orang tua merupakan pengaruh yang 
sangat penting bagi perkembangan anak, 
walaupun pendekatan tergantung pada 
budaya. Secara spesifik hubungan tercipta 
antara orang tua yang merespon masalah 
dengan hangat dan konsisten maka harga 
diri anak tersebut menjadi baik. 
 
Kebiasaan Mencuci Tangan pada Anak 
 
Hasil penelitian ditemukan sebagian 
besar mempunyai kebiasaan mencuci 
tangan yang baik sebanyak 42 orang 
responden (70,0%) dan responden yang 
mempunyai kebiasaan mencuci tangan 
kurang baik sebanyak 18 orang responden 
(30,0%). 
Kebiasaan mencuci tangan  
merupakan salah satu Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Perilaku Hidup 
bersih Dan Sehat (PHBS) merupakan 
cerminan pola hidup keluarga yang 
senantiasa memperhatikan dan menjaga 
kesehatan seluruh anggota keluarga. 
Semua perilaku kesehatan yang dilakukan 
atas dasar kesadaran sehingga anggota 
keluarga atau keluaraga dapat menolon 
dirinya sendiri di bidang kesehatan dan 
dapat berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan kesehatan di masyarakat 
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(Proverati & Eni, 2012: 2). Kebiasaan 
mencuci tangan adalah suatu perilaku sehat 
yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 
seseorang, kerena pengetahuan atau 
kognitif merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang. Kebiasaan mencuci tangan 
sebelum makan memakai air dan sabun 
dapat mengurangi penularan infeksi 
bakteri. 
Berdasarkan penelitian Selvira 
(2013) tentang hubungan pelaksanaan cuci 
tangan dengan kejadian penyakit cacingan 
pada anak kelas II dan III di SDN 3 
Panjang Utara tahun 2013 yaitu dari hasi 
penelitian didapatkan bahwa data 
terbanyak adalah responden dengan 
pelaksanaan cuci tangan buruk dengan 
jumlah 38 orang responden (57,6%), dan di 
ikuti pelaksanaan cuci tangan responden 
yang berkategori baik 28 orang responden 
(42,4%). 
 
Hubungan Peran Orang Tua dengan 
Kebiasaan Mencuci Tangan pada Anak 
usia 6-8 tahun  
 
Dari hasil uji statistik didapatkan 
nilai p value= 0,00 sehingga dengan nilai 
α= 0,05 maka nilai p value < α, dan nilai 
OR= 160 dengan demikian  disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara peran orang tua (ibu) dengan 
kebiasaan mencuci tangn pada anak usia 6-
8 tahun di Desa Sindang Sari Kecamatan 
Tanjung Bintang Lampung Selatan. 
Dengan nilai OR= 160 dapat diketahui 
bahwa peran orang tua  yang baik  
berpeluang 160 kali mempengaruhi 
kebiasaan anak untuk mencuci tangan 
dibandingkan peran orang tua yang kurang 
baik. 
Dan dari hasil uji statistik didapatkan 
nilai p value= 0,00 sehingga dengan nilai 
α= 0,05 maka nilai p Value < α, dan nilai 
OR= 104 dengan demikian  disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara peran orang tua (ayah) dengan 
kebiasaan mencuci tangan pada anak usia 
6-8 tahun di Desa Sindang Sari Kecamatan 
Tanjung Bintang Lampung Selatan. 
Dengan nilai OR= 104 dapat diketahui 
bahwa peran orang tua  yang baik  
berpeluang 104 kali mempengaruhi 
kebiasaan anak untuk mencuci tangan 
dibandingkan peran orang tua yang kurang 
baik. 
Dari hasil tersebut membuktikan 
bahwa peran orang tua sangat 
mempengaruhi kebiasaan seorang anak. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
menyebutkan bahwa peran ibu yang baik 
yaitu sebanyak 42 responden (70,0%) dan 
di ikuti jumlah peran ibu yang kurang baik 
sebanyak 18 responden (30,0%) dan peran 
ayah  yang baik yaitu 41 responden 
(63,3%) dan diikuti jumlah peran orang tua 
(Ayah) yang kurang baik sebanyak 19 
responden (19,7%). Hal ini juga sekaligus 
menyimpulkan adanya hubungan yang 
bermakna antara peran orang tua dengan 
kebiasaan mencuci tangan pada anak. 
Selain faktor peran orang tua faktor 
yang mendukung kebiasaaan seorang anak 
untuk mencuci tangan terdapat faktor lain 
yang mempengaruhi seperti faktor perilaku 
dan faktor lingkungan. Menurut Skiner 
dalam Notoadmodjo (2010: 133) 
menyatakan bahwa perilaku adalah 
tindakan atau perbuatan organisme yang 
dapat diamati bahkan dipelajari. Dalam 
proses pembentukan dan perubahan, 
perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang berasal dari dalam dan dari luar 
individu itu sendiri.  
Penyakit terjadi karena adanya 
interaksi antara manusia dengan 
lingkunganya yang merupakan suatu 
proses yang wajar dan terlaksana sejak 
manusia dilahirkan sampai meninggal 
dunia. Hal ini disebabkan karena manusia 
memerlukan daya dukung unsur-unsur 
lingkungan untuk kelangsungan hidupnya. 
Akan tetapi, dalam proses interaksi 
manusia dengan lingkungan ini tidak selalu 
mendapat keuntungan, kadang-kadang 
manusia mendapat kerugian akibat 
interaksi antara aktivitas manusia dengan 
lingkunganya tersebut  (Soemirat, 1994  
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian mengenai hubungan peran orang 
tua dengan kebiasaan mencuci tangan pada 
anak usia 6-8 tahun di Desa  Sindang Sari 
Kecamatan Tanjung Bintang Lampung 
Selatan Tahun 2014  dapat disimpulkan 
bahwa ibu yang berperan baik sebanyak 42 
orang (70,0%) dan yang beperan kurang 
baik sebanyak 18 orang (30,0%). 
Sedangkan ayah yang berperan baik 
sabanyak 41 orang (63,3%) dan yang 
berperan kurang baik sebanyak 19 orang 
(19,7%). 
Sealnjutnya untuk anak yang 
memiliki kebiasaan mencuci tangan 
dengan baik sebanyak 42 orang (70,0%) 
dan yang memiliki kebiasaan mencuci 
tangan kurang baik sebanyak 18 orang 
(30,0%). 
Berdasarkan analisis statistik lebih 
lanjut disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara peran orang tua (ayah dan 
ibu) dengan kebiasaan mencuci tangan 
pada anak usia 6-8 tahun di Desa Sindang 
Sari Kecamatan Tanjung Bintang 
Lampung Selatan Tahun (p value=0,00). 
Berdasarkan kesimpulan tersebut 
penulis menyarankan kepada pihak aparat 
Desa Sindang Sari untuk membuat 
program bahwa setiap rumah untuk 
menyediakan tempat untuk mencuci tangan 
dengan sabun.  
Sedangkan bagi puskesmas 
pembantu desa Sindang Sari diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan para orang tua tentang 
pentingnya mencuci tangan, melalui 
penyuluhan dan pelatihan cuci tangan 6 
langkah. Selanjutnya puskesmas dapat 
bekerjasama dengan sekolah dasar di desa 
Sindang Sari untuk menggalakan program 
UKS terutama PHBS sekolah khusunya 
program cuci tangan 6 langkah kepada 
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